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RESEPSI AUDIENS TERHADAP REPRESENTASI
GENDER PADA POSTER FILM BARBIE 2023
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Abstrak

Media visual memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman masyarakat
terhadap isu sosial, termasuk representasi gender. Poster film sebagai media
promosi tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga membangun
persepsi awal audiens melalui warna, komposisi, ekspresi, dan teks yang
digunakan. Poster film Barbie (2023) menarik perhatian karena menampilkan
pesan pemberdayaan perempuan yang berdampingan dengan penggunaan
simbol-simbol feminine yang masih lekat dengan stereotip. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa FISIP Universitas
Mulawarman menafsirkan representasi gender dalam poster film Barbie (2023).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori resepsi
Stuart Hall melalui model encoding-decoding, serta didukung konsep
representasi gender, stereotip, objektifikasi, pemberdayaan, dan post-feminisme.
Data diperoleh melalui wawancara terhadap lima informan yang dipilih secara
purposive. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan
Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, kemudian diklasifikasikan ke dalam posisi pembacaan dominan,
negosiasi, dan oposisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan audiens
terbagi ke dalam tiga posisi pembacaan, dengan kecenderungan terbesar berada
pada posisi negosiasi. Mahasiswa pada posisi ini menerima pesan pemberdayaan
perempuan yang ditampilkan, namun tetap bersikap kritis terhadap penggunaan
stereotip visual serta representasi laki-laki dalam poster. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa poster film tidak hanya berfungsi sebagai media promosi,
tetapi juga sebagai teks visual yang membuka ruang interpretasi beragam terkait
isu kesetaraan gender di kalangan audiens muda.

Kata Kunci: resepsi audiens, representasi gender, poster film, Barbie (2023),
kesetaraan gender, Stuart Hall

Pendahuluan
Dalam era digital, media visual memiliki peran penting dalam membentuk
cara pandang masyarakat terhadap berbagai isu sosial, termasuk isu gender.

! Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Mulawarman. Email: salsasunarya@gmail.com

2 Dosen Pembimbing Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu
Politik, Universitas Mulawarman.



mailto:salsasunarya@gmail.com

edournal llImu Komunikasi, Volume 14, Nomor 1, 2026: 15-28

Media visual tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi dan hiburan, tetapi
juga sebagai alat sosialisasi yang membentuk pemahaman mengenai peran,
identitas, serta relasi antara perempuan dan laki-laki (Syahrul Huda & Solli
Nafsika, 2023).

Poster film merupakan salah satu bentuk media visual yang kuat dalam
membentuk cara masyarakat memahami pesan dan memandang suatu film.
Sebagai media promosi, poster sering menjadi media pertama yang dilihat audiens
sebelum menonton film. Kesan awal dari poster dapat memengaruhi ekspektasi
dan ketertarikan penonton terhadap film yang ditawarkan (Ashari & Rochmawati,
2022). Namun, poster film tidak hanya berfungsi sebagai media iklan. Melalui
tampilan visualnya, poster juga menyampaikan berbagai pesan dan nilai
tertentu. Komposisi gambar, pemilihan warna, ekspresi karakter, serta
penggunaan tagline menjadi elemen penting yang membentuk makna dalam
poster. Perpaduan elemen-elemen tersebut memungkinkan poster untuk
dimaknai secara beragam, tergantung pada sudut pandang dan pengalaman
masing-masing audiens (Wisesa & Kusumandyoko, 2022).

Isu representasi gender dalam media populer telah lama menjadi
perhatian. Media sering menampilkan gambaran gender yang tidak seimbang, di
mana perempuan digambarkan lemah dan emosional, sementara laki-laki
ditampilkan kuat dan dominan (Ward & Grower, 2025). Representasi yang terus
diulang dapat memperkuat anggapan bahwa peran sosial perempuan dan laki-laki
bersifat tetap dan tidak setara (Santoniccolo et al., 2023).

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu
kesetaraan gender, media juga mulai menunjukkan perubahan dalam cara
menampilkan peran gender. Dalam beberapa film dan iklan, perempuan tidak
lagi selalu digambarkan sebagai sosok yang lemah atau bergantung, tetapi
mulai ditampilkan sebagai individu yang kuat, mandiri, dan memiliki
kecerdasan. Di sisi lai lain, laki-laki juga semakin sering digambarkan secara
lebih terbuka, termasuk dalam mengekspresikan sisi emosional mereka.
Perubahan representasi ini menunjukkan adanya pergeseran cara pandang
sosial terhadap peran dan identitas gender dalam media (Ramadhani &
Budiyono, 2024).

Film Barbie garapan Greta Gerwig dapat dilihat sebagai salah satu contoh
pergeseran tersebut. Film ini tidak lagi menampilkan Barbie hanya sebagai
boneka dengan penampilan sempurna, tetapi sebagai sosok perempuan modern
yang berhadapan dengan konstruksi sosial mengenai peran perempuan (Afraa
dkk., 2024). Representasi tersebut juga tercermin dalam poster resminya. Poster
Barbie (2023) menampilkan pesan yang tampak bertolak belakang, di satu sisi
menggunakan dominasi warna pink yang lekat dengan stereotip feminin, di sisi
lain menonjolkan kekuatan perempuan melalui penempatan Barbie sebagai pusat
visual dan tagline ”She’s Everything. He's just Ken.” perpaduan ini membuat
psoter terbuka terhadap berbagai penafsiran.
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Gambar 1.1 Poster Barbie Gambar 1.2 Poster Barbie Gambar 1.3 Poster Barbie
(2023) 1 (2023) 2 (2023) 3

Menurut teori encoding-decoding Stuart Hall, audiens tidak dipandang
sebagai penerima pesan yang pasif (Budiman & Wibowo, 2024). setiap individu
menafsirkan pesan berdasarkan latar belakang dan pengalaman pribadinya, atau
yang sering disebut juga frame of reference, yan mencakup nilai, pengalaman
hidup, serta kondisi sosial. Oleh karena itu, pemaknaan terhadap sebuah poster
tidak akan bersifat tunggal, melainkan berbeda-beda pada setiap audiens. Hall
membagi posisi pembacaan menjadi dominan yaitu ketika audiens menerima
pesan sesuai dengan maksud pembuatnya, negosiasi yaitu ketika audiens
menerima sebagian pesan namun menolak bagian lainnya, dan oposisi ketika
audiens menolak pesan secara keseluruhan.

Pra-observasi melalui kuesioner terhadap 41 mahasiswa FISIP Universitas
Mulawarman menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada posisi
negosiasi (58,54%), disusul dominan (29,27%) dan oposisi (12,20%). Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun poster tampak menyampaikan pesan
pemberdayaan perempuan secara eksplisit, audiens tetap memaknainya secara
beragam. Hal ini mengindikasikan bahwa latar belakang sosial dan pemahaman
terhadap isu gender memengaruhi proses interpretasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: Bagaimana mahasiswa FISIP Universitas Mulawarman menafsirkan
representasi gender dalam poster film Barbie (2023) berdasarkan teori resepsi
Stuart Hall?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman mahasiswa FISIP
Universitas Mulawarman menafsirkan representasi gender dalam poster film
Barbie (2023), serta mengidentifikasi posisi pemaknaan audiens berdasarkan
model encoding-decoding Stuart Hall yang meliputi posisi dominan, negosiasi,
dan oposisi.
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Kerangka Dasar Teori
Teori Resepsi Stuart Hall

Analisis resepsi memandang audiens bukan sebagai subjek aktif dalam
memberi makna terhadap teks media. Stuart Hall melalui konsep encoding-
decoding menjelaskan bahwa makna tidak bersifat tetap, melainkan dihasilkan
melalui proses komunikasi antara produsen dan audiens. Pada tahap encoding,
pembuat media memasukkan makna atau ideologi tertentu (preferred meaning) ke
dalam teks melalui kode visual dan verbal. Pada tahap decoding, audiens
menafsirkan pesan tersebut berdasarkan latar belakang sosial, nilai, pengalaman,
dan pengetahuan yang dimiliki (Dwijayanti et al., 2022)

Hall menyebutkan bahwa proses ini dipengaruhi oleh framework of
knowledge, relations of production, dan technical infrastructure. Perbedaan
kerangka pengetahuan menyebabkan munculnya variasi pemaknaan yang
dikategorikan dalam tiga posisi pembacaan yaitu dominan-hegemonik (menerima
makna utama), negosiasi (menerima sebagian namun menyesuaikan), dan oposisi
(menolak makna utama). Teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana
mahasiswa menafsirkan representasi gender dalam poster film Barbie (2023.

Representasi Gender

Representasi gender merujuk pada cara media menggambarkan peran dan
relasi antara perempuan dan laki-laki. Menurut Stuart Hall (1997), representasi
merupakan proses pembentukan makna melalui bahasa dan simbol. Dengan
demikian, media tidak hanya mencerminkan realitas sosial, tetapi juga
membentuk pemahaman tentang gender melalui elemen visual seperti warna,
pose, ekspresi, dan komposisi.

Stereotip dan Objektifikasi

Stereotip gender adalah penggambaran sifat tertentu yang dianggap
melekat pada laki-laki dan perempuan. Media sering mereproduksi stereotip
tradisional dengan menampilkan laki-laki sebagai kuat dan rasional, serta
perempuan sebagai emosional dan berorientasi pada penampilan (Ayu Fadhilah et
al., 2024).

Objektifikasi terjadi ketika tubuh seseorang diperlakukan sebagai objek
visual yang dinilai dari aspek fisiknya (Prihantini et al., 2024). Dalam media
visual, hal ini tampak melalui standar kecantikan ideal dan penekanan pada daya
tarik tubuh. Konsep ini digunakan untuk melihah apakah representasi perempuan
dalam psoter menempatkannya sebagai objek atau subjek yang memiliki kendali.

Pemberdayaan dan Post-Feminisme

Pemberdayaan merujuk pada kemampuan individu untuk menentukan
arah hidupnya sendiri dan memiliki kendali atas identitasnya (Meilia Ananda
Putri et al., 2024). Dalam media, perempuan dianggap berdaya ketika ditampilkan
sebagai sosok mandiri, percaya diri, dan menjadi pusat perhatian secara simbolik.
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Post-feminisme menekankan kebebasan memilih dan otonomi diri dalam
budaya populer. Rosalind Gill menyebutnya sebagai sensibility yang hidup dalam
media modern (Sofyan & Arenggoasih, 2022). Dalam kerangka ini, nilai
feminisme dikemas melalui visual yang menarik dan glamor, namun tetap berada
dalam logika industri hiburan.

Psikologi Audiens, Sikap, dan Konsumsi Media

Psikologi audiens berkaitan dengan bagaimana individu memproses dan
merespons pesan media berdasarkan pengalaman, pengetahuan, motivasi, dan
emosi mereka. Safitri & Muzni (2024) menjelaskan bahwa audiens digital
memberi makna pada media melalui pengalaman personal dan konteks sosial
yang memengaruhi pola konsumsi mereka. Dengan demikian, proses pemaknaan
tidak terjadi secara netral, melainkan dipengaruhi oleh faktor psikologis masing-
masing individu.

Sikap audiens merujuk pada kecenderungan seseorang dalam menerima
atau menolak pesan media yang terbentuk dari aspek kognitif, (keyakinan), afektif
(emosi), dan konatif (kecenderungan bertindak) (Ilham et al., 2024). Dalam
konteks representasi gender, sikap ini menentukan bagaimana audiens
memposisikan diri terhadap pesan yang yang disampaikan.

Konsumsi media menjelaskan  bagaimana individu memilih,
menggunakan, dan memaknai pesan yang mereka temui. Di era digital, konsumsi
media bersifat aktif dan selektif, terutama pada generasi muda yang terbiasa
dengan platform interaktif (Asmarantika et al., 2022). Mahasiswa sebagai bagian
dari generasi digital tidak hanya melihat pesan media secara pasif, tetapi juga
membandingkan, mendiskusikan, dan mengaitkannya dengan wacana yang
berkembang di ruang digital. Pola konsumsi ini turut membentuk persepsi dan
sikap terhadap representasi gender dalam media populer.

Poster Film

Poster film merupakan bentuk komunikasi visual yang dirancang untuk
mempromosikan film melalui elemen gambar, warna, tipografi, dan tata letak
(Burhan & Anggapuspa, 2021). Selain menyampaikan informasi mengenai tema
dan tokoh, poster juga membangun identitas visual serta membentuk ekspektasi
audiens (Mahesa Ali et al., 2024).

Sebagai teks budaya, poster mencerminkan nilai dan ideologi sosial
(Kusuma et al., 2022). Elemen visual yang ditampilkan tidak hanya berfungsi
sebafao informasi, tetapi juga memproduksi makna yang dapat ditafsirkan secara
beragam oleh audiens (Fitriani et al., 2025). Dalam penelitian ini, poster film
Barbie dipahami sebagai media visual yang memuat representasi gender dan
terbuka terhadap berbagai proses pemaknaan.

Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami bagaimana mahasiswa FISIP Universitas Mulawarman memaknai
representasi gender dalam poster film Barbie (Miles et al., 2014) . Pendekatan ini
menekankan pemahaman makna melalui data berupa kata-kata yang diperoleh
dari wawancara. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
dengan kriteria mahasiswa aktif FISIP Universitas Mulawarman, laki-laki
maupun perempuan, pernah melihat poster film Barbie, serta mengikuti atau
mengetahui isu gender. Penelitian ini melibatkan lima informan utama.

Data diperoleh melalui tiga teknik, yaitu wawancara semi-terstruktur,
kuesioner terbuka sebagai data pendukung, dan dokumentasi berupa tiga poster
resmi film Barbie yang diunduh dari sumber resmi.Wawancara digunakan untuk
menggali secara mendalam persepsi, interpretasi, dan sikap informan terhadap
elemen visual dan pesan gender dalam poster. Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil pemaknaan kemudian diklasifikasikan
berdasarkan teori resepsi Stuart Hall ke dalam tiga posisi pembacaan, yaitu
dominan, negosiasi, dan oposisi. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber dengan membandingkan hasil wawancara dan kuesioner, serta member
checking untuk memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan maksud
informan.

Hasil Penelitian
Proses Pengodean Pesan dalam Poster Film Barbie (2023)

Dalam teori encoding-decoding Stuart Hall, encoding merupakan tahap
ketika pembuat media menyusun pesan melalui pilihan elemen visual dan bahasa
yang tidak pernah bersifat netral. Warna, komposisi, ekspresi wajah, penempatan
karakter, hingga tagline membentuk struktur makna tertentu. Poster film Barbie
(2023) memperlihatkan konsistensi elemen visual yang saling mendukung dalam
membangun representasi gender.

Framework of Knowledge

Proses pengodean poster tidak terlepas dari wacana sosial mengenai
kesetaraan gender yang berkembang dalam budaya populer. Gagasan tentang
perempuan sebagai subjek yang mandiri dan memiliki kendali atas dirinya
tercermin dalam penempatan Barbie sebagai pusat komposisi dengan gestur
percaya diri. Tagline “She’s Everything. He’s Just Ken.” menegaskan upaya
menggeser pola representasi lama yang kerap menempatkan laki-laki sebagai
pusat.

Meski demikian, pergeseran tersebut tetap dikemas dalam bentuk yang
ringan dan mudah diterima, sejalan dengan karakter feminisme populer dalam
industri hiburan. Poster ini hadir dalam konteks wacana kesetaraan gender yang
sedang berkembang namun penyajiannya tetap disesuaikan dengan kebutuhan
industri film.
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Relations of Production

Sebagai bagian dari industri hiburan global, poster juga disusun dengan
pertimbangan promosi. Strategi visual yang digunakan harus menarik perhatian
sekaligus dapat diterima oleh audiens yang luas. Penggunaan warna cerah,
tampilan glamor, serta desain yang kuat dan mudah dikenali menunjukkan bahwa
poster berfungsi sebagai alat pemasaran.

Desain yang tampak “instagramable” memperlihatkan relevansi dengan
budaya media sosial, di mana visual yang mencolok berpotensi cepat tersebar. Isu
pemberdayaan perempuan tetap dihadirkan, tetapi dalam kemasan yang aman
secara komersial dan sesuai dengan kebutuhan pasar.

Technical Infrastructure

Pada tingkat teknis, makna dibangun melalui strategi visual yang
terstruktur. Warna pink menjadi elemen dominan yang memperkuat identitas
feminitas Barbie, sementara warna biru pada Ken hadir sebagai simbol
maskulinitas tetapi tidak menjadi fokus utama. Komposisi yang menempatkan
Barbie di atas atau di depan secara visual mengarahkan perhatian audiens
kepadanya, sedangkan Ken berada di posisi pendukung.

Tipografi yang kontras dan tata letak yang simetris memperjelas hierarki
visual dalam poster. Dengan demikian, relasi gender tidak hanya disampaikan
melalui teks, tetapi juga melalui pengaturan warna, posisi karakter, dan komposisi
yang membentuk arah pembacaan sejak awal.

Pemaknaan Mahasiswa terhadap Representasi Gender dalam Poster Film
Barbie

Penelitian ini menganalisis pemaknaan mahasiswa FISIP Universitas
Mulawarman terhadap representasi gender dalam poster film Barbie (2023)
menggunakan teori resepsi Stuart Hall. Berdasarkan wawancara terhadap lima
informan, ditemukan tiga posisi pembacaan yaitu dominan, negosiasi, dan oposisi.
Temuan ini menunjukkan bahwa makna yang dikodekan dalam poster tidak
diterima secara tunggal, melainkan dinegosiasikan sesuai dengan latar belakang
sosial, pengalaman, dan nilai pribadi audiens.

Secara visual poster menampilkan warna pink cerah, Barbie sebagai pusat
komposisi, ekspresi percaya diri, pakaian glamor, serta tagline “She’s Everything.
He’s just Ken.” Elemen-elemen tersebut mengodekan pesan tentang perempuan
sebagai subjek utama dan simbol kekuatan.

Kategorisasi Informan

Wawancara dengan lima informan menunjukkan adanya perbedaan posisi
pembacaan sesuai model Stuart Hall, yang selanjutnya diklasifikasikan ke dalam
kategori dominan, negosiasi, dan oposisi, sebagaimana disajikan pada tabel
berikut.

21



edournal llImu Komunikasi, Volume 14, Nomor 1, 2026: 15-28

Tabel 1.1 Demografi Informan Wawancara

Inlff)(:'(;fan Ki::;fin Usia Program Studi
I1 — DF Laki-laki 22 Psikologi

12 -RG Laki-laki 23 Ilmu Komunikasi
I3 -NA Perempuan 23 Ilmu Komunikasi
14 — PSA Perempuan 21 Administrasi Bisnis
I5-YN Perempuan 22 Ilmu Pemerintahan

Sumber: Data Primer, 2025

Bagian ini memaparkan profilm pembacaan mahasiswa FISIP Universitas
Mulawarman terhdap poster film Barbie (2023) berdasarkan wawancara lima
informan. Analisis dilakukan dengan memetakan elemen visual, tema resepsi, dan
posisi pembacaan (dominan, negosiasi, dan oposisi), guna melihat kecenderungan
pemaknaan yang muncul.

Posisi Dominan

Tabel 1.2 Posisi Dominan

Elemen Visual | Tema Resepsi Posisi Kutipan Representatif Sumber
Pembacaan
Warna pink Barbie identik Dominan “Warna-warna yang mereka 12
cerah dominan | dengan gunakan cerah-cerah.
perempuan Langsung connect aja di
pikiran saya. Film ini
mewakili perempuan.”
Pink cheerful Ciri khas Barbie | Dominan “Cukup cheerful, banyak I1
warnanya gitu kan. Wajar
perempuan ya sama’
Barbie sebagai | Barbie sebagai Dominan “Barbie di depan sebagai 13
pusat perhatian | karakter utama pusat atau tokoh utama, Ken
hadir sebagai pendukung
yang harmonis.”
Ken di samping | Ken sebagai Dominan “Ken sebagai pendukung 12
pendukung Barbie”
Barbie
Ekspresi Barbie | Kesan terlihat Dominan “Barbie digambarkan sebagai I3
percaya diri kuat dan yakin perempuan yang percaya diri
dan punya kontrol atas
dirinya sendiri... terlihat
independen dan punya
kapasitas, nggak butuh
validasi dari siapa pun.”
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Ekspresi Kesan ceria dan | Dominan “Barbie cheerful. nunjukin I1
cheerful menyenangkan kayak gini gitu.”
Fashion glam Penampilan Dominan “Streotipe sedikit, seperti I3
Barbie Barbie yang unsur glamor dan pink... tapi

glamor sekarang diberi makna baru:

cantik tapi kuat dan mandiri.”

Tagline “She’s | Perempuan bisa | Dominan “ini nunjukin perempuan bisa 12
Everything” jadi apa saja dominan dan kuat”
Latar cerah Dunia Barbie Dominan “posternya cerah banget. 13

yang ceria pink-pink lucu, fun.”

Sumber: Data Primer, 2025

Tiga informan (I1, 12, I3) berada pada posisi dominan. Mereka menerima
pesan pemberdayaan perempuan sebagaimana yang dikodekan dalam poster.
Dominasi warna pink dipahami sebagai identitas feminin yang tidak lagi lemah,
melainkan kuat dan percaya diri. Penempatan Barbie yang diatas serta posisi Ken
di bawah dibaca sebagai simbol pergeseran representasi gender, di mana
perempuan tampil sebagai pusat narasi.

Tagline “She’s Everything” dimaknai sebagai penegasan bahwa Barbie
ditempatkan sebagai figur utama yang memiliki peran luas dan dominan dalam
narasi visual poster. Representasi ini sejalan dengan karakter post-feminisme, di
mana pemberdayaan perempuan ditampilkan melalui estetika populer, kebebasan
dalam menampilkan diri, serta gaya glamor dan menarik secara visual. Barbie
tidak diposisikan sebagai objek, melainkan sebagai subjek yang memiliki kendali
atas identitasnya.

Pengalaman nostalgia terhadap karakter Barbie sejak masa kecil juga
memperkuat penerimaan positif. Dengan demikian, pada posisi ini terjadi
kesesuaian antara framework of knowledge audiens dan pesan yang dikodekan
dalam poster.

Posisi Negosiasi

Tabel 1.3 Posisi Negosiasi

Elemen Visual | Tema Resepsi Posisi Kutipan Representatif Sumber
Pembacaan
Warna pink Pink sebagai Negosiasi “Warna pink yang terlalu 14
stereotip ditonjolkan itu masih bagian
feminin yang dari stereotip lama, tapi
sudah menjadi bukan stereotip negatif karena
identitas Barbie sudah jadi identitas Barbie.”
Barbie tampil Barbie sebagai | Negosiasi “Barbie menggambarkan 14
lebih menonjol | pusat perhatian perempuan yang kuat,
percaya diri, modern”
Penampilan Ken terlihat Negosiasi “Ken bukan terlihat maskulin 14
Ken lebih santai | tidak dominan tapi dia menyesuaikan sama
si Barbie.”
Fashion Barbie | Glamor sebagai | Negosiasi “Dari cara berdiri, tersenyum, 14
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yang glamor stereotip terus fashionnya.”
feminine yang
dimodernisasi

Tagline Tagline untuk Negosiasi “taglinenya tuh pinter banget 14
menarik buat marketing, bikin mikir
perhatian dua kali.”

Latar cerah Visual cerah Negosiasi “Dari poster itu fresh, happy, 14
sebagai daya karena kan pink-pink
tarik

Sumber: Data Primer, 2025

Satu informan (I4) dan mayoritas responden survei berada pada posisi
negosiasi. Mereka menerima gagasan perempuan beradaya, tetapi bersikap kritis
terhadap cara representasinya. Barbie yang tampil lebih menonjol dipahami
sebagai sebagai simbol kemajuan, namun tagline “He’s Just Ken” dinilai
berpotensi merendahkan laki-laki. Bagi informan, kesetaraan seharusnya
menghadirkan relasi yang seimbang, bukan mengganti dominasi lama dengan
dominasi baru. Dengan demikian, pesan utama diterima, tetapi ditafsirkan ulang
sesuai dengan nilai keadilan yang diyakini.

Posisi ini juga menunjukkan kesadaran terhadap kemungkinan krisis
maskulinitas dalam representasi gender dalam budaya populer. Ken yang
digambarkan sebagai figur pendukung memunculkan kegelisahan karena
dianggap menggeser peran laki-laki. Di sisi lain, elemen visual seperti warna pink
dan standar kecantikan glamor juga dinilai masih mereproduksi stereotip tertentu.
Dominannya posisi negosiasi menunjukkan bahwa mahasiswa FISIP sebagai
bagian dari generasi Z memiliki literasi media yang cukup baik. mereka tidak
menolak pesan progresif, tetapi juga tidak menerimanya secara mentah.

Posisi Oposisi
Tabel 1.4 Posisi Oposisi

Elemen Tema Resepsi Posisi Pembacaan | Kutipan Sumber
Visual Representatif
Penggunaan | Pink membatasi | Oposisi “Terlalu cerah dan I5
warna pink gambaran pink banget.
berlebihan perempuan mengemas
perempuan itu harus
cantik, ceria, glam.
Problematic.”
Ukuran Ada Oposisi “Ada hierarki. I5
Barbie lebih | ketimpangan Barbie jauh lebih
besar dari posisi besar. Ini relasi
Ken kekuasaan yang gak
seimbang.”
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Ken tidak Laki-laki Oposisi “Ken itu 14
digambarkan | direndahkan digambarkan laki-
tidak penting laki yang gak
penting. stereotip
baru yang gak
sehat.”
Ekpresi Standar Oposisi “Representasi I5
Barbie terlalu | kecantikan perempuannya
sempurna sempit terlalu sempit. harus
cantik banget, kulit
putih, body goals.”
Penataan Kecantikan ala Oposisi “Styling Barbie 15
gaya Barbie barat terlalu sempurna.
sangat rapi kecantikannya
kebarat-baratan.”
Tagline Relasi tidak Oposisi “Bukan kesetaraan. 15
meremehkan | setara malah menurunkan
Ken posisi laki-laki.”
Pink sebagai | Gender dijadikan | Oposisi “warna pink I5
strategi visual | komoditas membatasi
perempuan pada
citra lembut, cantik,
glamor, mudah
dijual.”

Sumber: Data Primer, 2025

Satu informan (I5) berada pada posisi oposisi. Pada posisi ini, pesan
utama yang disampaikan poster ditolak. Dominasi warna pink dianggap
berlebihna dan memperkuat stereotip feminitas yang sempit. Posisi Barbie yang
lebih dominan dibandingkan Ken serta tagline dinilai menciptakan ketimpangan
baru.

Bagi informan, poster tidak benar-benar merepresentasikan kesetaraan,
melainkan menggantikan hierarki lama dengan bentuk dominasi yang berbeda.
Visual Barbie yang selalu sempurna dan glamor juga dikritik karena
mempertahankan standar kecantikan ideal yang tidak realistis.

Selain itu, poster dipahami sebagai bentuk komodifikasi feminisme. Isu
kesetaraan gender dinilai dikemas untuk kepentingan industri hiburan, bukan
sebagai upaya perubahan sosial yang mendalam. Dalam pembacaan ini, audiens
tidak hanya menerima tampilan visual yang ditampilkan, tetapi juga
mempertanyakan makna dan kepentingan yang berada di balik konstruksi teks
visual tersebut.

Secara keseluruhan, posisi negosiasi menjadi kecenderungan terbesar. Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa FISIP Universitas Mulawarman sebagai
bagian dari Generasi Z merupakan audiens yang aktif dan reflektif. Mereka
mendukung gagasan pemberdayaan perempuan, tetapi tetap mengkritisi
representasi yang lebih seimbang dan tidak stereotipikal.
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Temuan ini menegaskan bahwa makna representasi gender dalam poster
Barbie tidak bersifat tetap. Pesan tentang perempuan sebagai pusat kuasa dapat
dibaca sebagai simbol kemajuan, bentuk negosiasi nilai kesetaraan, atau bahkan
sebagai komodifikasi isu feminisme. Proses pemaknaan dipengaruhi oleh
pengalaman personal, latar belakang keluarga, pendidikan, serta paparan terhadap
isu gender di media digital.

Dengan demikian, representasi pemberdayaan perempuan dalam budaya
populer tidak hanya bergantung pada strategi visual yang kuat, tetapi juga pada
bagaimana audiens menilai kesetaraan, keadilan, dan keotentikan pesan tersebut
dalam konteks sosial yang lebih luas.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa poster film Barbie (2023) dimaknai
secara beragam oleh Generasi Z, khususnya mahasiswa FISIP Universitas
Mulawarman, berdasarkan kerangka encoding-decoding Stuart Hall. Tiga posisi
pembacaan yaitu posisi dominan, negosiasi, dan oposisi muncul dan menegaskan
bahwa audiens berperan aktif dalam menafsirkan pesan media.

Sebagian informan menerima dominasi visual Barbie dan narasi
kemandirian sebagai representasi perempuan modern. Namun, posisi negosiasi
menjadi kecenderungan terbesar, yaitu menerima pesan pemberdayaan perempuan
tetapi tetap kritis terhadap ketidakseimbangan relasi gender, penggunaan simbol
yang stereotipikal, serta mengemas isu kesetaraan sebagai komersial. Posisi
oposisi memandang poster sebagai bagian dari industri budaya yang belum
sepenuhnya menghadirkan relasi gender yang setara.

Temuan ini menegaskan bahwa representasi gender dalam poster bersifat
simbolik dan terbuka terhadap berbagai interpretasi. Makna tidak diterima secara
pasif, melainkan dinegosiasikan melalui nilai personal, pengalaman sosial, dan
literasi media audiens.

Penelitian ini terbatas pada satu fakultas dan satu objek kajian. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat melibatkan partisipan yang lebih beragam serta
menggunakan objek kajian yang berbeda untuk memperkaya pemahaman
mengenai representasi gender dalam media promosi film.
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